
Hawwa 
TAMAN BUAH



Cerita ini adalah
fiktif dan diciptakan

untuk memberikan
pelajaran yang positif

bagi anak-anak.
Setiap kesamaan
dalam karakter,
latar, atau alur

cerita adalah
kebetulan semata

dan tidak disengaja.



Di sebuah desa yang cerah,
tinggal seorang gadis kecil
bernama Hawwa. Hawwa

berumur lima tahun, dan dia
sangat senang membantu

ayahnya di kebun buah
mereka.



Setiap hari, Hawwa dan ayahnya
suka berjalan di antara pohon-pohon
buah. Di sana ada apel, jeruk, dan
buah beri yang segar.



Tangan kecil Hawwa
membantu memetik buah-

buah yang sudah matang.
Ayahnya mengajarinya

tentang setiap buah dan
manfaatnya yang enak.



"Apel yang crunchy, jeruk
yang juicy, dan beri yang

manis," jelas ayahnya.



Hawwa mempelajari warna, bentuk, dan rasa yang
enak. Ia merasakan permukaan apel yang halus dan

kulit jeruk yang bertekstur bergelombang.



Bersama, mereka
mengumpulkan buah-

buahan ke dalam
keranjang. Hawwa
merasa senang bisa
membantu ayahnya.



Saat mereka bekerja, ayah Hawwa bercerita tentang bagaimana buah-buahan bisa membantu kita
tumbuh kuat dan sehat. Hawwa mendengarkan dengan mata terbelalak penuh rasa ingin tahu.



Jadi, di kebun mereka yang penuh dengan cinta dan
pembelajaran, Hawwa dan ayahnya menikmati manisnya

kedua buah itu serta waktu yang mereka habiskan bersama.



TAMAT


